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BAB 5  
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan tahapan analisis yang telah dilalui, berikut ini merupakan kesimpulan 

yang didapatkan melalui penelitian ini: 

1. Faktor risiko yang diidentifikasi dibagi menjadi 2 kategori yaitu controllable 

risk dan uncontrollable risk. 1) Controllable risk terdiri dari polusi, kualitas 

desain, studi kelayakan dan analisis risiko, penetapan syarat kontrak, ruang 

lingkup asuransi, kesalahan branding dan gambar, lokasi dan target pasar, 

persetujuan dari komunitas lokal, keterbatasan material dan tenaga kerja, 

pengalaman kontraktor, pengalaman developer, masalah teknis, pemenuhan 

dokumen hukum, kualitas manajemen proyek. 2) Uncontrollable risk terdiri 

dari perubahan demand dan supply, peningkatan biaya, ketersediaan layanan 

publik, penundaan pekerjaan, lingkungan, serta peraturan dan hukum.  

2. Faktor-faktor risiko dominan bagi pengembang properti yaitu 1) PT. Jakarta 

Land memiliki faktor risiko dominan masalah teknis, polusi, penundaan 

pekerjaan, serta peningkatan biaya. 2) PT. Intiland memiliki faktor risiko 

dominan perubahan demand dan supply, kesalahan branding dan gambar, 

peningkatan biaya serta masalah teknis. 

3. Pembahasan faktor risiko dominan menurut PT. Jakarta Land yaitu 1) 

Masalah teknis berpotensi menimbulkan kecelakaan kerja yang 

mengakibatkan terjadinya penundaan pekerjaan dan penurunan reputasi 

perusahaan. 2) Lokasi proyek PT. Jakarta Land terletak di pusat kota sehingga 

polusi harus diminimalisir agar tidak menggangu aktivitas maupun mengotori 

gedung di sekitar lokasi konstruksi. 3) Penundaan pekerjaan berpotensi 

mengurangi pendapatan dari potensi tenant yang akan menyewa kepada PT. 

Jakarta Land dan dapat menambah polusi sejalan bertambahnya durasi 

proyek. 4) Peningkatan biaya seperti biaya material dan biaya upah tenaga 

kerja dapat dicegah dengan kontrak lump sum.  
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4. Pembahasan faktor risiko menurut PT. Intiland yaitu 1) Sebagai perusahaan 

yang menjual porperti perubahan demand dan supply menjadi penting untuk 

memastikan perusahaan mendapatkan keuntungan dari setiap porperti yang 

dijual. 2) Kesalahan branding disebabkan oleh over-positioning dan 

kesalahan gambar disebabkan oleh perbedaan gambar yang dijual dengan 

hasil properti yang dibangun. 3) Peningkatan biaya yang menjadi fokus utama 

adalah pembelian lahan kepemilikan orang lain dengan harga yang tinggi dan 

peningkatan suku bunga pinjaman bank. 4) Masalah teknis yang sering kali 

dihadapi adalah kesulitas dalam mencari supply yang berada di luar kota. 

5. Perbedaan faktor risiko yang didapatkan dari peneltian ini dengan penelitian 

terdahulu adalah lingkungan, harga lahan, syarat akuisisi, kebijakan 

pemerintah, persaingan pengembang, sumber daya manusia yang kurang ahli, 

dan lokasi. 

5.2 Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu: 

1. Pembuatan variabel pada kuisioner dapat dilakukan elaborasi sehingga 

mendapatkan mutu pertanyaan yang lebih baik dan lebih lengkap. 

2. Pada peneltian ini, responden yang didapat hanya bersal dari 2 pengembang 

properti yaitu PT. Jakarta Land dan PT. Intiland, diharapkan pada penelitian 

selanjutnya adanya penambahan jumlah responden. Dengan bertambahnya 

jumlah responden, maka perbedaan nilai dampak risiko akan lebih terlihat 

sehingga perbandingan faktor risiko dominan akan lebih beragam. 

3. Pada penelitian ini hanya digunakan metode Relative Importance Index (RII), 

diharapkan pada penelitian selanjutnya peneliti menggunakan berbagai 

metode lain sehingga hasil penelitian yang didapatkan dapat dibandingkan 

satu sama lain untuk mendapatkan hasil yang lebih valid dan tepat.  
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